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ABSTRAK

PENGARUH PENDEKATAN KONTEKSTUAL DENGAN
MENGGUNAKAN MEDIA REALIA TERHADAP HASIL

BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS IV
SD NEGERI 2 BRANTI RAYA

Oleh

YESSY AYUNINGRUM

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar matematika siswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pada penerapan

pendekatan kontekstual dengan menggunakan media realia terhadap hasil belajar

matematika siswa. Jenis penelitian adalah eksperimen dengan non-equivalent

control group design. Populasi penelitian sebanyak 63 orang siswa, sampel

penelitian menggunakan sampling purposive. Setelah melalui teknik pengumpulan

data berupa teknik tes dan teknik analisis data, hasil penelitian menunjukkan

bahwa terdapat pengaruh pada penerapan pendekatan kontekstual dengan

menggunakan media realia terhadap hasil belajar matematika, hal ini ditunjukkan

dengan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji statistik t-test pooled varians

diperoleh data thitung 2,617 > ttabel 2,000 (dengan α = 0,05).

Kata kunci: kontekstual, matematika, media realia



ABSTRACT

THE EFFECT OF CONTEXTUAL APPROACH WITH
REALIA MEDIA TO LEARNING OUTCOMES
OF MATHEMATICS STUDENTS OF CLASS

IV SD NEGERI 2 BRANTI RAYA

By

YESSY AYUNINGRUM

The problem in this research is the low learning outcomes of mathematics student.

The purpose of this research was to know the effect of contextual approach with

realia media to learning outcomes of mathematics. Type of research was

experiment with non-equivalent control group design. The population in this

research to 63 students, the sample was determined using purposive sampling

with. After through the technique of collecting data in the form of test and

technique of data analysis, the result showed there was the influence on the

application of contextual approach with realia media to learning outcomes of

mathematics, this is indicated by the result of hypothesis testing using t-test

pooled varians obtained data tcount 2,617 > ttable 2,000 (with α = 0,05).

Keywords: contextual, mathematics, realia media
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan

kualitas sumber daya manusia. Masalah pendidikan merupakan tanggung

jawab bersama antara pemerintah, guru atau pendidik, keluarga, lingkungan

masyarakat dan peserta didik itu sendiri. Pendidikan merupakan suatu usaha

yang dilaksanakan dengan penuh kesadaran dan direncanakan dengan baik

guna mengembangkan setiap potensi sehingga dapat berguna bagi siswa itu

sendiri maupun  lingkungan sekitarnya. Hal  tersebut  diperkuat  dengan

“Undang- undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1, yang menyebutkan pengertian
Pendidikan adalah  usaha  sadar  dan  terencana  untuk  dapat
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara” (Kemendiknas, 2003: 2).

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa pendidikan memiliki

tujuan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran aktif

sehingga siswa dapat mengembangkan seluruh potensi yang ada pada dirinya.

Pemerintah membagi pendidikan ke dalam beberapa jenjang, salah satunya

jenjang pendidikan dasar. Jenjang pendidikan dasar khususnya tingkat

Sekolah Dasar (SD) merupakan jenjang yang menentukan seseorang dapat
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melanjutkan ke jenjang berikutnya atau tidak. Pada jenjang tersebut, terdapat

banyak sekali mata pelajaran yang diajarkan, salah satunya mata pelajaran

matematika.

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar

memiliki  peranan  penting  bagi  kehidupan  sehari-hari  siswa. Sundayana

(2014: 2) mengemukakan matematika merupakan salah satu komponen dari

serangkaian mata pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam

pendidikan. Sejalan dengan pendapat tersebut maka dibutuhkan pemahaman

yang baik mengenai pembelajaran matematika. Pemahaman tersebut akan

diperoleh apabila pembelajaran matematika dapat bermakna bagi siswa.

Sumantri (2015: 111) mengemukakan pembelajaran matematika di sekolah

akan jadi lebih bermakna bila guru mengaitkannya dengan apa yang telah

diketahui oleh siswa dan pengertian tentang ide matematika dapat dibangun

melalui sekolah, jika siswa secara aktif mengaitkan pengetahuannya.

Pada kenyataannya pembelajaran matematika di Indonesia masih belum

sepenuhnya terlaksana dengan baik. Hal ini terbukti dari data wordpress.com

yang ditulis oleh Verawati, berdasarkan hasil studi Trends in International

Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2011 yang

menunjukkan bahwa kemampuan matematika Indonesia berada pada posisi

38 dari 42 negara yaitu dengan rata-rata 386 poin yang termasuk pada

kategori rendah dan jauh dari kategori mahir dengan rata-rata 625. Salah satu

faktor penyebab dari hasil TIMSS yang rendah ini adalah siswa di Indonesia

kurang terlatih dalam menyelesaikan soal kontekstual, menuntut penalaran,
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argumentasi dan kreativitas dalam menyelesaikannya, dimana soal-soal

tersebut merupakan karakteristik soal TIMSS. (Verawati. 2016 Trends

International mathematics and science study).

Temuan lain berdasarkan studi TIMSS adalah terdapat beberapa masalah

dalam praktik pengajaran matematika, diantaranya guru lebih sedikit

mengajarkan cara berpikir tingkat tinggi dibanding negara lainnya, para

murid tidak berbicara banyak dan respon yang diberikan sangat singkat ketika

menjawab pertanyaan. Hal ini mengindikasikan perlunya memastikan

penggunaan waktu kelas yang efektif dan efisien, mengorientasikan

pemecahan masalah untuk mendorong cara berpikir tingkat tinggi,

mendorong keterlibatan dan partisipasi murid serta pembelajaran aktif dan

menggunakan sumber daya dengan efektif dalam pembelajaran.

Permasalahan hampir sama juga terjadi di SD Negeri 2 Branti Raya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 3 dan 4 November

2017 dengan guru kelas IV di SD Negeri 2 Branti Raya menunjukkan bahwa

dalam pembelajaran matematika di kelas guru kurang menggunakan bantuan

media dalam menyampaikan materi pembelajaran. Guru telah melakukan

berbagai cara untuk membuat siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran

matematika, namun pada kenyataannya siswa sangat pasif sehingga

pembelajaran masih didominasi oleh guru (teacher centered). Guru juga lebih

menekankan pada siswa untuk menghapal konsep-konsep  yang nantinya bisa

digunakan oleh siswa dalam menjawab soal ulangan harian, ulangan tengah

semester atau pun ulangan semester tetapi jarang mengaitkan materi yang
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dibahas dengan masalah-masalah nyata yang ada dalam kehidupan sehari-

hari. Guru telah mencoba beberapa pendekatan dalam pembelajaran

matematika, namun belum ada pendekatan pembelajaran yang dirasa tepat

dalam menyelesaikan masalah tersebut.

Hasil observasi dan wawancara di SD Negeri 2 Branti Raya pada tanggal 3

dan 4 November 2017 juga diperoleh informasi bahwa di SD Negeri 2 Branti

Raya menggunakan kurikulum 2006 atau yang  lebih  dikenal  dengan

Kurikulum  Tingkat  Satuan  Pendidikan (KTSP). Selain itu, diperoleh pula

informasi mengenai kelas IV di sekolah dasar tersebut yang terdiri dari 3

kelas, yaitu IVA, IVB dan IVC. Dari ketiga kelas tersebut, dapat diketahui

bahwa terdapat siswa yang belum tuntas pada mata pelajaran matematika

dilihat dari hasil ulangan tengah semester ganjil. Data mengenai hasil belajar

tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Data nilai mid matematika semester ganjil siswa kelas IV SD
Negeri 2 Branti Raya Tahun Pelajaran 2017/2018

(Sumber: Dokumentasi mid semester ganjil)

Pada tabel 1, terlihat bahwa dari 34 orang siswa yang terdapat di kelas IVA,

hanya terdapat 13 orang siswa yang tuntas  dan  sebanyak 21 orang siswa

belum  tuntas. Di kelas IVB dari 32 siswa, terdapat 19 orang siswa yang

Kelas Jumlah
Siswa

(Orang)

KKM Rata-rata
Kelas

Tuntas Belum Tuntas

Jumlah
Siswa

Persen
tase
(%)

Jumlah
Siswa

Persen
tase
(%)

IVA 34 70 60,80 13 38,24 21 61,76

IVB 32 70 70,66 19 59,38 13 40,62

IVC 29 70 69,10 17 58,62 12 41,38
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tuntas dan sebanyak 13 orang siswa belum tuntas. Sedangkan di kelas IVC

dari 29 orang siswa,  17 orang siswa yang tuntas dan 12 orang siswa belum

tuntas. Adapun persentase tingkat ketuntasan siswa pada kelas IVA sebesar

38,24%, kelas IVB sebesar 59,38%, dan kelas IVC sebesar 58,62%. Hal

tersebut menunjukkan bahwa masih rendahnya hasil belajar matematika siswa

kelas IV di SD Negeri 2 Branti Raya apabila mengacu pada pendapat

Mulyasa (2013:131) yang menyatakan bahwa pembelajaran dikelas dianggap

tuntas apabila ≥ 75% dari jumlah siswa memiliki nilai di atas Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM).

Berdasarkan paparan di atas, dalam pembelajaran matematika sebaiknya

digunakan pendekatan yang dapat membantu guru dalam meningkatkan

partisipasi siswa sehingga dapat tercipta pembelajaran yang menarik, efektif

dan interaktif, salah satu caranya adalah dengan menggunakan pendekatan

kontekstual. Hamdayama (2014: 50) mengemukakan pembelajaran

kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara

materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai keluarga dan masyarakat.

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual merupakan pendekatan yang

sifatnya membantu guru dalam menghubungkan mata pelajaran dengan

keadaan yang nyata, serta siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi dalam

masalah yang diberikan oleh guru dalam pembelajaran matematika. Hosnan

(2014: 279) mengungkapkan kelebihan pendekatan kontekstual adalah
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pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya, siswa dituntut untuk

dapat menangkap hubungan antar pengalaman belajar di sekolah dengan

kehidupan nyata. Hal ini sangat penting sebab dengan dapat mengorelasikan

materi yang ditemukan dikehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu

akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan

tertanam erat dalam memori siswa sehingga tidak akan mudah dilupakan.

Selain menerapkan pendekatan yang tepat, dalam proses pembelajaran guru

harus memerhatikan banyak hal, salah satunya yaitu penggunaan media

pembelajaran yang tepat. Melaui penggunaan media yang tepat dalam proses

pembelajaran diharapkan mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif

sehingga siswa dapat memahami bahan ajar dengan mudah. Menurut Asyhar

(2012: 3) media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang

dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu sumber secara

terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar mengajar secara efisien dan

efektif. Media yang memiliki kelebihan cukup baik untuk pelaksanaan

pembelajaran pada matematika yang memerlukan pengalaman langsung

adalah media realia. Pujita (2006: 18) menyatakan pada umumnya media

realia mudah ditemui karena merupakan benda nyata yang ada disekitar

lingkungan. Melalui penggunaan media realia maka hasil belajar dapat

tercapai secara optimal karena penggunaannya dapat memberikan informasi

yang jelas dan akurat mengingat benda realia merupakan benda nyata.

Berkaitan dengan hal tersebut siswa akan semangat dan tertarik untuk belajar

dan meraih prestasi memuaskan dengan bantuan, bimbingan dan penggunaan

media realia tersebut.
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti menerapkan pembelajaran kontekstual

dalam pembelajaran matematika dengan melaksanakan penelitian berjudul

“Pengaruh Pendekatan Kontekstual dengan Menggunakan Media Realia

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Branti Raya

Tahun Pelajaran 2017/2018”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, sehubungan dengan hasil

belajar matematika siswa yang rendah dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran masih didominasi oleh guru.

2. Kurangnya variasi pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru

dalam proses pembelajaran.

3. Guru kurang menggunakan bantuan media dalam menyampaikan materi

pembelajaran.

4. Siswa cenderung pasif dalam pembelajaran.

5. Guru lebih menekankan siswa untuk menghapal konsep-konsep, dan

jarang mengaitkan materi yang dibahas dengan masalah-masalah nyata

yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

6. Rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas IV dengan KKM yang

ditentukan yaitu sebesar 70.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan permasalahan seperti yang telah diungkapkan pada identifikasi

masalah serta terbatasnya dana, waktu, alat, dan kemampuan maka
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pengkajian pada penelitian ini hanya terbatas pada hasil belajar matematika

ranah kognitif, sebagai akibat dari pendekatan pembelajaran dan bantuan

media yang digunakan dalam pembelajaran matematika.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah, dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut, “Apakah terdapat pengaruh pada

penerapan pendekatan kontekstual dengan menggunakan media realia

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 2 Branti Raya

Tahun Pelajaran 2017/2018?”

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari penelitian ini

adalah “Untuk mengetahui pengaruh pada penerapan pendekatan kontekstual

dengan menggunakan media realia terhadap hasil belajar matematika siswa

kelas IV SD Negeri 2 Branti Raya Tahun Pelajaran 2017/2018”.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Penelitian Secara Teoritis

Penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu memberikan sumbang

saran terhadap perkembangan pembelajaran matematika, terutama terkait

hasil belajar matematika siswa dan pembelajaran dengan pendekatan

kontekstual.

2. Manfaat Penelitian Secara Praktis

a. Siswa

Diterapkannya pendekatan kontekstual dengan menggunakan media
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realia, dapat menjadi salah satu cara untuk memahami materi dalam

pelajaran matematika menjadi lebih baik dan dapat meningkatkan

hasil belajar siswa.

b. Guru

Memberikan wawasan yang lebih luas melalui pendekatan kontekstual

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Selain itu,

dapat juga dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam proses

pembelajaran.

c. Sekolah

Menjadi kontribusi positif untuk meningkatkan mutu pendidikan

khususnya kualitas pembelajaran di SD Negeri 2 Branti Raya Tahun

Pelajaran 2017/2018.”

d. Peneliti

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian

bagi peneliti di masa yang akan datang dan meningkatkan motivasi

peneliti untuk terus belajar serta menambah wawasan maupun

pengalaman dalam mendidik.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap masalah yang akan dikemukakan,

maka perlu adanya batasan ruang lingkup penelitian yaitu:

1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.

2. Objek penelitian ini adalah pendekatan kontekstual dengan menggunakan

media realia terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri

2 Branti Raya Tahun Pelajaran 2017/2018.”
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3. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 2 Branti Raya

Tahun Pelajaran 2017/2018.”

4. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2 Branti Raya semester genap

Tahun Pelajaran 2017/2018.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Belajar dan Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar dianggap sebagai proses perubahan prilaku sebagai akibat dari

pengalaman dan latihan. Gagne dalam Susanto (2016: 1)

mengemukakan bahwa belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses

dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat

pengalaman. Pernyataan selaras juga diungkapkan oleh Rusman (2014:

1) belajar adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada di

sekitar individu. Belajar dipandang sebagai proses yang diarahkan

kepada tujuan dan proses melalui berbagai pengalaman.

Selaras dengan Gagne dan Rusman dalam Susanto (2014: 4)

mengemukakan bahwa belajar merupakan suatu aktifitas yang

dilakukan seseorang dalam keadaan sadar untuk memproleh suatu

konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan

seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam

berfikir, merasa, maupun dalam bertindak. Dimyati (2006: 156) Belajar

adalah proses melibatkan manusia secara orang perorang sebagai satu
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kesatuan organisme sehingga terjadi perubahan pada pengetahuan,

keterampilan dan sikap.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang belajar yang telah

dikemukakan, peneliti menyimpulkan bahwa belajar merupakan suatu

proses perubahan tingkah laku yang terjadi dalam diri seseorang

melalui kegiatan yang kompleks. Kegiatan tersebut melibatkan

seseorang secara individu sehingga terjadinya perubahan pada

pengetahuan, sikap dan keterampilan.

b. Teori Belajar

Teori belajar diperlukan sebagai landasan terjadinya proses belajar.

Trianto (2011: 27) mengemukakan teori belajar pada dasarnya

merupakan penjelasan bagaimana terjadinya belajar atau bagaimana

informasi diproses di dalam pikiran siswa. Ada beberapa teori belajar

yang melandasi terjadinya belajar yaitu teori belajar konstruktivisme,

teori belajar perkembangan kognitif, teori penemuan, dan teori

pembelajaran perilaku. Selanjutnya, Trianto (2011: 28) berpendapat

bahwa salah satu teori yang melandasi pembelajaran melalui

pendekatan kontekstual adalah teori konstruktivisme.

Winataputra (2008: 6.7) menyatakan bahwa perspektif
konstruktivisme pada pembelajaran di kelas dilihat sebagai proses
“konstruksi‟ pengetahuan oleh siswa. Perspektif ini mengharuskan
siswa bersikap aktif. Dalam proses ini siswa mengembangkan
gagasan atau konsep baru berdasarkan analisis dan pemikiran ulang
terhadap pengetahuan yang diperoleh pada masa lalu dan masa
kini.

Hanafiah (2009: 62) berpendapat teori konstruktivisme pada dasarnya
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dalam belajar merupakan salah satu pendekatan yang lebih berfokus

kepada siswa sebagai pusat dalam proses pembelajaran. Trianto (2011:

28) menjelaskan teori konstruktivisme memiliki satu prinsip yang

paling penting yaitu guru tidak hanya sekadar memberikan pengetahuan

kepada siswa, melainkan siswa harus membangun sendiri pengetahuan

di dalam benaknya.

Suprijono (2015: 97) menyatakan bahwa asumsi penting dari
konstruktivisme adalah situated cognition (kognisi yang
ditempatkan), konsep ini mengacu pada ide bahwa pemikiran selalu
ditempatkan atau disituasikan dalam konteks sosial dan fisik, bukan
dalam pikiran seseorang. Pengetahuan diletakkan dan dihubungkan
dengan konteks diamana pengetahuan tersebut dikembangkan.
Berdasarkan pemikiran-pemikiran itu, maka pembelajaran harus
diciptakan semirip mungkin dengan situasi “dunia nyata”.
Pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran kontekstual.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teori

belajar konstruktivisme merupakan teori belajar yang tepat untuk

melandasi penelitian ini. Teori belajar konstruktivisme menekankan

bahwa dalam belajar siswa dituntut untuk membangun pengetahuannya

sendiri dan guru berperan sebagai fasilitator. Selain itu, guru tidak

hanya memberikan pengetahuan pada siswa melainkan juga harus

membangun pengetahuan dalam pikirannya.

c. Hasil Belajar

Setiap keberhasilan belajar dapat diukur dari seberapa jauh hasil belajar

yang diperoleh siswa.  Susanto (2014: 5) mengemukakan bahwa hasil

belajar siswa adalah kemampuan siswa dalam mempelajari materi

pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari

hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. Serangkaian tes
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yang dirancang sesuai dengan kebutuhan pengetahuan yang ingin

diketahui. Pernyataan selaras juga dikemukakan oleh Hamalik (2015:

27) bahwa hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan

pengubahan kelakuan. Belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan

suatu proses untuk mencapai tujuan.

Keller dalam Abdurrahman (2012: 27) mengemukakan bahwa hasil

belajar adalah prestasi aktual yang ditampilkan oleh anak sedangkan

usaha adalah perbuatan yang terarah pada penyelesaian tugas-tugas

belajar. Sedangkan Sudjana (2012: 22) mengemukakan bahwa hasil

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia

menerima pengalaman belajarnya.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang hasil belajar yang telah

dikemukakan, peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil

yang dicapai oleh seorang siswa setelah melakukan suatu usaha untuk

memenuhi kebutuhannya. Usaha tersebut dipengaruhi kondisi dan

situasi tertentu, yaitu pendidikan dan latihan dalam suatu jenjang

pendidikan.

2. Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan  pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh guru dan

siswa dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu satuan

instruksional tertentu (Sagala, 2013: 68). Sedangkan menurut Ganida

(2008: 14), pendekatan pembelajaran adalah suatu strategi (siasat) dalam

mengajar yang digunakan untuk memaksimalkan hasil pembelajaran.
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Pendekatan pembelajaran merupakan startegi yang digunakan dalam upaya

menciptakan berlangsungnya proses pembelajaran dalam situasi, kondisi

dan lingkungan belajar yang kondusif dengan menitik beratkan pada salah

satu sasaran yang ingin dicapai.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang pendekatan pembelajaran yang

telah dikemukakan, peneliti menyimpulkan bahwa pendekatan

pembelajaran adalah suatu strategi dalam mengajar yang ditempuh guru

untuk mencapai tujuan dalam proses pembelajaran dengan

memaksimalkan hasil belajar. Hasil pembelajaran akan maksimal jika

dalam proses pembelajaran berlangsung dalam situasi, kondisi dan

lingkungan belajar yang kondusif dengan menitikberatkan pada salah satu

sasaran yang ingin dicapai.

3. Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran di sekolah akan lebih mudah diterima siswa bila dikaitkan

dengan situasi dunia nyata siswa, pembelajaran yang sesuai dengan hal

tersebut adalah pembelajaran kontekstual. Hamdayama (2014: 56)

mengemukakan pembelajaran kontekstual adalah suatu pembelajaran di

mana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam pembelajarannya dan

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari,

serta lebih menekankan pada belajar bermakna. Pernyataan selaras juga

diungkapkan oleh Rusman (2014: 190) pembelajaran kontekstual adalah

proses pendidikan yang bertujuan membantu siswa melihat makna dalam
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materi akademik yang mereka pelajari dengan jalan menghubungkan

mata pelajaran akademik dengan isi kehidupan sehari-hari, yaitu konteks

kehidupan pribadi, sosial dan budaya.

Sementara itu, Komalasari (2010: 7) mengemukakan bahwa pendekatan

pembelajaran kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang

mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata siswa

sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat maupun

warga negara, dengan tujuan untuk menemukan makna materi tersebut

bagi kehidupannya. Sedangkan Sanjaya (2007: 253) menyatakan bahwa

pendekatan pembelajaran kontekstual adalah suatu strategi pembelajaran

yang menekankan kepada prospek keterlibatan siswa secara penuh untuk

dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan

situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat

menerapkannya dalam kehidupan mereka.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang pembelajaran kontekstual yang

telah dikemukakan, peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran

kontekstual adalah suatu konsep belajar yang membantu siswa untuk

memahami materi pembelajaran dengan mengaitkan materi yang dipelajari

dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya

dalam kehidupan siswa sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

a. Karakteristik Pendekatan Kontekstual

Pembelajaran kontekstual memiliki beberapa karakteristik yang khas,
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yang membedakannya dengan pendekatan lain. Karakteristik

pendekatan kontekstual menurut Priyatni dalam Hosnan (2014: 277)

pembelajaran kontekstual memiliki karakteristik sebagai berikut:

a) Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks yang autentik,
artinya pembelajaran diarahkan agar siswa memili
keterampilan dalam memecahkan masalah dalam konteks
nyata atau pembelajaran diupayakan dalam lingkungan
yang alamiah (learning in life setting).

b) Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengerjakan tugas-tugas yang bermakna (meaningfull
learning).

c) Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa melalui proses
mengalami (learning by doing).

d) Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, saling
mengoreksi (learning in group).

e) Kebersamaan, kerjasama saling memahami dengan yang
lain secara mendalam merupakan aspek penting untuk
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan (learning
to know each other deeply).

f) Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif dan
mementingkan kerjasama (learning to ask, to inquiry, to
work together).

g) Pembelajaran dilaksanakan dengan cara yang
menyenangkan (learning as an enjoy activity).

Pendapat selaras juga diungkapkan oleh Trianto (2011: 101)

karakteristik pendekatan kontekstual, yaitu: (1) kerja sama; (2) saling

menunjang; (3) menyenangkan, mengasyikkan; (4) tidak membosankan

(joyfull, comfortable); (5) belajar dengan bergairah; (6)pembelajaran

terintegrasi; dan (7) menggunakan berbagai sumber siswa aktif.

Penjelasan lebih lanjut dikemukakan oleh Komalasari (2010: 13) bahwa

karakteristik pembelajaran kontekstal meliputi pembelajaran yang

menerapkan konsep keterkaitan (relating), konsep pengalaman

langsung(experiencing), konsep pengaturan diri (self-regulating), dan

konsep penilaian autentik (authentic assessment).
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

pendekatan kontekstual memiliki ciri khusus, yakni pembelajaran yang

mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi kehidupan nyata

dengan kegiatan yang menyenangkan, mengasyikkan, mengarahkan

siswa untuk berpikir kritis dengan melakukan eksplorasi terhadap

konsep dan informasi yang dipelajari serta adannya penerapan penilaian

autentik untuk menilai pembelajaran secara autentik.

b. Langkah-langkah Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual dengan pendekatan konstruktivisme

dipandang sebagai salah satu strategi yang memenuhi prinsip

pembelajaran berbais kompetensi. Dengan pembelajaran kontekstual

diaharapkan siswa mampu mencapai kompetensi secara maksimal.

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pembelajaran

kontekstual menurut Hosnan (2014: 270) yaitu:

1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih
bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya.

2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk semua
topik.

3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.
4) Ciptakan “masyarakat belajar” (belajar dalam kelompok).
5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.
6) Lakukan refleksi diakhir pertemuan.
7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.

Pendapat selaras juga dikemukakan oleh Mulyasa (2013: 111), bahwa

terdapat lima elemen yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan

pendekatan kontekstual, yakni:

1) Pembelajaran harus memperhatikan pengetahuan yang sudah
dimiliki oleh peserta didik.
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2) Pembelajaran dimulai dari keseluruhan (global) menuju
bagianbagiannya secara khusus (dari umum ke khusus).

3) Pembelajaran harus ditekankan pada pemahaman, dengan cara:
a. Menyusun konsep sementara.
b. Melakukan sharing untuk memperoleh masukan dan

tanggapan dari orang lain.
c. Merevisi dan mengembangkan konsep.

4) Pembelajaran ditekankan pada upaya mempraktikkan secara
langsung apa-apa yang dipelajari.

5) Adanya refleksi terhadap strategi pembelajaran dan
pengembangan pengetahuan yang dipelajari.

Trianto (2013: 111) mendefinisikan langkah-langkah penerapan

pendekatan kontekstual dalam pembelajaran yaitu:

1) Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih
bermakna dengan cara mengkonstruksi sendiri pengetahuan
dan keterampilan barunya.

2) Melaksanakan kegiatan inquiry untuk semua topik yang
diajarkan.

3) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan memunculkan
pertanyaan.

4) Menciptakan masyarakat belajar.
5) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran.
6) Membiasakan anak melakukan refleksi dari setiap kegiatan

pembelajaran yang dilakukan.
7) Melakukan penilaian autentik.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menggunakan langkah-langkah

yang ditulis oleh Hosnan. Langkah-langkah tersebut diawali dengan (1)

Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan

cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri

pengetahuan dan keterampilan barunya. (2) Laksanakan sejauh mungkin

kegiatan inquiry untuk semua topik. (3) Kembangkan sifat ingin tahu

siswa dengan bertanya. (4) Ciptakan “masyarakat belajar” (belajar dalam

kelompok) (5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. (6)

Lakukan refleksi diakhir pertemuan. (7) Lakukan penilaian yang

sebenarnya dengan berbagai cara.
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c. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kontekstual

Suatu pendekatan pasti memiliki kelebihan dan kelemahan dalam

proses pembelajaran. Suatu pendekatan pasti memiliki kelebihan dan

kekurangan untuk pembelajaran kontekstual sendiri juga memiliki

kelebihan dan kekurangan. Hosnan (2014: 279) menyatakan bahwa

kelebihan pendekatan kontekstual adalah sebagai berikut:

1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya, siswa
dituntut untuk dapat menangkap hubungan antar pengalaman
belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat
penting sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang
ditemukan dikehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu
akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi yang
dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa sehingga
tidak akan mudah dilupakan.

2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan
penguatan konsep pada siswa karena metode pembelajaran
kontekstual menganut aliran konstruktivisme, dimana seorang
siswa dituntun untuk menemukan pengetahuannya sendiri.
Melaui landasan konstruktivisme siswa diharapkan belajar
melalui “mengalami” bukan “menghafal”.

Selanjutnya, kelemahan pendekatan kontekstual menurut Hosnan

(2014:279), yaitu:

1) Guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru
adalah mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja
bersama untuk menemukan pengetahuan dan keterampilan
yang baru bagi siswa. Guru lebih intensif dalam membimbing,
siswa dipandang sebagai individu yang sedang berkembang .
kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat
perkembangan dan keluasan pengalaman yang dimilikinya.
Dengan demikian peran guru bukanlah sebagai instruktur atau
penguasa yang memaksa kehendak, melainkan guru adalah
pembimbing siswa agar mereka dapat belajar sesuai dengan
tahap perkembangannya.

2) Guru hanya memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan atau menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak
siswa agar menyadari dan dengan sadar menggunakan
strategistrategi mereka sendiri untuk belajar. Namun, dalam
konteks ini tentunya guru memerlukan perhatian dan
Bimbingan yang ekstra terhadap siswa agar tujuan
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pembelajaran sesuai dengan apa yang diterapkan semula.

Sedangkan Trianto (2011: 111) mendefinisikan kelebihan dan

kelemahan pendekatan kontekstual sebagai berikut:

1) Kelebihan
a) Menempatkan siswa sebagai subjek belajar, artinya siswa

berperan aktif dalam proses pembelajaran.
b) Dalam pembelajaran kontekstual siswa belajar dalam

kelompok, kerjasama, diskusi, saling menerima dan saling
memberi.

c) Berkaitan secara riil dengan dunia nyata.
d) Kemampuan berdasarkan pengalaman.
e) Dalam pembelajaran kontekstual perlu dibangun atas

kesadaran sendiri.
f) Pengetahuan siswa selalu berkembang sesuai dengan

pengalaman yang dialaminya.
g) Pembelajaran dapat dilakukan dimana saja sesuai dengan

kebutuhan.
h) Pembelajaran kontekstual dapat dilakukan dengan

berbagai cara, misalnya evaluasi proses, hasil karya siswa,
penampilan, obsevasi, rekaman, wawancara, dll.

2) Kelemahan
a) Penerapan pembelajaran kontekstual merupakan

pembelajaran yang kompleks dan sulit untuk dilaksanakan
dalam konteks pembelajaran.

b) Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
kontekstual membutuhkan waktu yang lama.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang kelebihan dan kelemahan

pembelajaran kontekstual yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan

bahwa kelebihan pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran

menjadi bermakna dan lebih produktif karena mampu menumbuhkan

penguatan konsep pada siswa dengan pembelajaran yang ilmiah dimana

siswa mempraktikkan secara langsung apa yang mereka pelajari

sehingga pengetahuan siswa selalu berkembang sesuai dengan

pengalaman yang dialaminya. Sementara kelemahan pembelajaran

kontekstual adalah dalam pembelajaran diperlukan perhatian dan
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bimbingan ekstra agar tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang

diterapkan semula, membutuhkan waktu yang lama dan dapat

menimbulkan rasa tidak percaya diri bagi siswa yang kurang

kemampuannya.

4. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Umumnya dalam proses pembelajaran guru sering menggunakan media

pembelajaran dengan tujuan supaya informasi atau materi yang

disampaikan akan lebih mudah diterima atau dipahami oleh siswa.

Heinich dalam Hermawan (2007: 3) mengemukakan bahwa media

merupakan alat saluran komunikasi. Sedangkan menurut Asyhar (2012:

3) media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang

dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu sumber secara

terencana, sehingga terjadi lingkungan pembelajaran secara efisien dan

efektif. Sejalan dengan Sundayana (2014: 6) menyatakan bahwa media

pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsidan digunakan untuk

pesan pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang media pembelajaran yang

telah dikemukakan, peneliti menyimpulkan bahwa media pembelajaran

adalah suatu media perantara dalam menyampaikan atau menyalurkan

pesan atau informasi dari sumber yang terencana. Apabila digunakan

dalam proses pembelajaran di kelas maka media pembelajaran dapat

membantu siswa dalam memahami materi yang disampaikan sehingga
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terjadi lingkungan belajar mengajar secara efisien dan efektif yang

dapat menciptakan kondisi kelas yang lebih baik dan kondusif.

b. Manfaat  Media Pembelajaran

Penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat membuat para

siswa lebih tertarik, merasa senang, dan termotivasi untuk belajar, serta

menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap sesuatu yang akan dipelajari.

Oleh karena itu, media pembelajaran dapat sangat bermanfaat saat

digunakan dalam proses pembelajaran. Hermawan (2007: 12)

menyebutkan manfaat dari media pembelajaran sebagai berikut:

1) Memungkinkan siswa berinteraksi secara langsung dengan
lingkungannya.

2) Memungkinkan adanya keseragaman pengamatan atau
persepsi belajar pada masing-masing siswa

3) Membangkitkan motivasi siswa.
4) Menyajikan informasi belajar secara konsisten dan dapat

diulang maupun disimpan menurut kebutuhan.
5) Menyajikan pesan atau informasi belajar secara serempak bagi

seluruh siswa.
6) Mengatasi keterbatasan waktu dan ruang.
7) Mengontrol arah kecepatan belajar siswa.

Sedangkan menurut Daryanto (2013: 10) fungsi media pembelajaran

dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut.

1) Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi di
masa lampau. Dengan perantara gambar, potret, slide, film,
video, atau yang lain, siswa dapat memperoleh gambaran yang
nyata tentang benda/peristiwa sejarah.

2) Dapat belajar sesuai dengan kemampuan, minat, dan temponya
masing-masing. Dengan modul atau pengajaran berprogram,
siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuan, kesempatan,
dan kecepatan masing-masing.

3) Dengan mudah membandingkan sesuatu dengan bantuan
gambar, model atau foto siswa dapat dengan mudah
membandingkan dua benda yang berbeda sifat ukuran, warna,
dan sebagainya.
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4) Mendengar suara yang sukar ditangkap dengan telinga secara
langsung. Misalnya, rekaman suara denyut jantung dan
sebagainya.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang manfaat media pembelajaran

yang telah dikemukakan, peneliti menyimpulkan bahwa media

pembelajaran memiliki beberapa manfaat terhadap keberhasilan proses

pembelajaran. Fungsi utama media pembelajaran  adalah sebagai

perantara dalam menyampaikan pesan dari guru kepada siswa. Melalui

media pembelajaran, guru lebih mudah dalam menyampaikan materi

atau bahan ajar, siswa termotivasi, dan bersemangat dalam mengikuti

proses belajar karena mendapat  pengalaman belajar yang bermakna.

c. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Seiring berkembangnya zaman cukup banyak jenis dan bentuk media

yang telah beredar. Media pembelajaran dalam penggunaanya dibagi

menjadi beberapa jenis. Ibrahim dalam Daryanto (2013: 18) media

pembelajaran dikelompokkan atas empat kelompok yaitu media tanpa

proyeksi dua dimensi, media tanpa proyeksi tiga dimensi, media audio,

dan media proyeksi. Sedangkan menurut Ashyar (2012: 44) dalam

penggunaanya media pembelajaran dibagi menjadi 4 jenis, yaitu:

1) Media visual, yaitu jenis media yang digunakan hanya
mengandalkan indera penglihatan semata-mata dari siswa.
Misalnya: media visual nonproyeksi (benda relia, model,
protetif dan grafis) dan media proyeksi (powerpoint dan auto
card).

2) Media audio, yaitu jenis media yang digunakan dalam proses
pembelajaran dengan hanya melibatkan indra pendengaran
siswa. Misalnya: radio, pita, kaset suara, dan piringan hitam.

3) Media audio-visual, yaitu jenis media yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran dengan melibatkan indra pendengaran
dan pengelihatan sekaligus dalam satu proses atau kegiatan.
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Misalnya: video kaset dan film bingkai.
4) Multimedia, yaitu media yang melibatkan beberapa jenis media

dan peralatan secara terintegrasi dalam suatu proses atau
kegiatan pembelajaran.  Misalnya: televisi dan powerpoint.

Sedangkan Trianto (2011: 235) memaparkan media pembelajaran

meliputi berbagai jenis, antara lain: (1) media grafis atau media dua

dimensi, seperti gambar, foto, grafik atau diagram, (2) media model

dimensi tiga, seperti model-model benda ruang dimensi tiga, diorama,

dan sebagainya, (3) media proyeksi, seperti film, filmstrip, OHP, (4)

media informasi, seperti komputer, internet, dan (5) lingkungan.

Sanaky (2011: 50) mengungkapkan beberapa jenis media yang sering

digunakan, yaitu:

a. Media Cetak adalah jenis media yang paling banyak digunakan
dalam proses belajar. Jenis media ini memiliki bentuk yang
sangat bervariasi, mulai dari buku, brosur, leafet, studi guide,
jurnal dan majalah ilmiah.

b. Media Pameran adalah jenis media yang memiliki bentuk dua
atau tiga dimensi Informasi yang dapat dipamerkan dalam
media ini, berupa benda-benda sesungguhnya (realia) atau
benda reproduksi atau tiruan dari benda-benda asli. Media
yang dapat diklasifikasikan kedalam jenis media pameran yaitu
poster, grafis, realia dan model.
1) Realia yaitu benda nyata yang dapat dihadirkan di ruang
kuliah untuk keperluan proses pembelajaran. Pengajar dapat
menggunakan realia untuk menjelaskan konsep bentuk dan
mekanisme kerja suatu system misalnya peralatan
laboratorium.
2) Model yaitu benda tiruan yang digunakan untuk
mempersentasikan realitas. model mesin atau benda tertentu
dapat digunakan untuk menggantikan mesin riil.

c. Media Diproyeksikan juga memiliki bentuk fisik yang
bervariasi, yaitu overbead transparasi, slide suara dan film
strip.

d. Rekam audio adalah jenis medium yang sangat tepat untuk
digunakan dalam pembelajaran bahasa asing, Al-qur’an, dan
latihan-latihan yang bersifat verbal.

e. Video dan VCD dapat digunakan sebagai media untuk
mempelajari obyek dan mekanisme kerja dalam mata kuliah
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tertentu. Gambar bergerak yang disertai dengan unsur suara
dapat ditayangkan melalui media verbal atau VCD.

f. Komputer sebagai media pembelajaran, kompurter memiliki
kemampuan yang sangat luar biasa dan komputer mampu
membuat proses belajar mengajar menjadi interaktif.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang jenis-jenis media

pembelajaran yang telah dikemukakan, peneliti menyimpulkan bahwa

media pembelajaran memiliki beragam jenis dan karakteristik.

Beberapa jenis media pembelajaran dapat digunakan guru untuk

membantu proses pembelajaran yang ada di kelas. Salah satu jenis

media pembelajaran yang dapat digunakan yaitu media realia yang

merupakan alat bantu yang paling mudah penggunaannya, karena kita

tidak perlu membuat persiapan selain langsung menggunakannya.

5. Media Realia

a. Pengertian Media Realia

Benda nyata (real thing) merupakan alat bantu yang paling mudah

penggunaannya, karena kita tidak perlu membuat persiapan selain

langsung menggunakannya. Sanjaya (2012: 14) media realia adalah

benda nyata yang digunakan sebagai bahan belajar atau biasa disebut

benda yang sebenarnya. Benda nyata sebagai media adalah alat

penyampaian informasi yang berupa benda atau obyek yang sebenarnya

atau asli dan tidak mengalami perubahan yang berarti. Sedangkan

menurut Sanaky (2011: 50) media realia yaitu benda nyata yang dapat

dihadirkan diruang kuliah atau keperluan proses pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang media realia yang telah

dikemukakan, penulis menyimpulkan bahwa media realia merupakan
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alat bantu yang bisa memberikan pengalaman langsung kepada

pengguna. Media realia banyak digunakan dalam proses belajar

mengajar sebagai alat bantu memperkenalkan subjek baru.

b. Kelebihan dan Kelemahan Media Realia

Penggunaan media realia dalam pembelajaran tentunya memiliki

kelebihan dan kelemahan yang perlu diperhatikan ketika seorang guru

memutuskan untuk menggunakan media realia dalam proses

pembelajaran. Ibrahim dan Syaodih (2009: 119) mengidentifikasi

kelebihan dan kelemahan dalam media realia sebagai berikut:

1) Kelebihan
a) Dapat memberikan kesempatan semaksimal mungkin pada

siswa untuk mempelajari sesuatu ataupun melaksanakan
tugas-tugas dalam situasi nyata.

b) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami
sendiri situasi yang sesungguhnya dan melatih keterampilan
mereka menggunakan sebanyak mungkin alat indera.

2) Kelemahan
a)  Membawa murid ke berbagai tempat di luar sekolah dalam

bentuk kecelakaan dan sejenisnya.
b) Biaya yang diperlukan untuk mengadakan berbagai obyek

nyata kadang-kadang tidak sedikit, apalagi ditambah dengan
kemungkinan kerusakan dalam menggunakannya. Tidak
selalu dapat memberikan semua gambaran dari obyek yang
sebenarnya, seperti pembesaran, pemotongan, dan gambar
bagian demi bagian, sehingga pengajaran harus didukung
pula dengan media lain.

Sementara itu, Pujita (2006: 18-20) mengemukakan bahwa media realia

mempunyai kelebihan dan kelemahan yaitu:

1) Kelebihan
a) Mudah didapat, pada umumnya media realia dapat ditemui

karena merupakan benda nyata yang ada di sekitar
lingkungan.

b) Memberikan informasi yang jelas dan akurat, mengingat
benda realia merupakan benda yang nyata, maka penjelasan
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atau informasi yang berkaitan dengan benda tersebut
menjadi lebih jelas dan akurat.

2) Kelemahan
a) Ukuran kendala utama dalam menghadirkan media realia

dalam ruang kelas adalah ukuran yang terlalu besar. Apabila
kegiatan belajar mengjar dalam ruang kelas, media realia
berukuran besar sulit untuk dibawa ke ruang kelas.

b) Benda nyata yang berharga mahal. Benda-benda nyata yang
harganya mahal tentunya sulit untuk digunakan sebagai
media realia.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang kelebihan dan kelemahan

media realia yang telah dikemukakan, peneliti menyimpulkan bahwa

media realia memiliki keunggulan yaitu memberikan kesempatan

kepada siswa untuk mengalami sendiri situasi yang sesungguhnya,

namun juga memiliki- memiliki kelemahan tersendiri yaitu dalam segi

biaya yang diperlukan, karena biaya yang diperlukan terkadang tidak

sedikit.

6. Matematika

a. Pengertian Matematika

Pendidikan matematika penting diberikan kepada siswa disetiap jenjang

pendidikan. Melalui pembelajaran matematika diharapkan siswa

mampu bertindak dan bertanggung jawab dalam memecahkan masalah

sehari-hari. Susanto (2016: 183) matematika merupakan salah satu

bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari

tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan matematika

diajarkan di taman kanak-kanak secara informal. Paling dalam

Abdurrahman (2012: 203) yang menyatakan bahwa matematika adalah

suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi
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manusia, suatu cara menggunakan informasi, menggunakan

pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan pengetahuan

tentang menghitung, dan yang paling penting adalah memikirkan dalam

diri manusia itu sendiri dalam melihat hubungan-hubungan. Sedangkan,

Hudoyo dalam Aisyah (2007: 11) menyatakan bahwa matematika

berkenaan dengan ide, aturan-aturan, hubungan-hubungan yang diatur

secara logis sehingga matematika berkaitan dengan konsep-konsep

abstrak.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang matematika yang telah

dikemukakan, peneliti menyimpulkan bahwa matematika merupakan

penalaran logika yang mengekspresikan gagasan, ide-ide, hubungan

kuantitatif sehingga memudahkan siswa untuk berpikir yang logis.

Matematika digunakan untuk menemukan jawaban terhadap masalah

yang dihadapi manusia.

b. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Setiap proses pembelajaran terjadi interaksi antara peserta didik yang

belajar dengan pendidik yang membantu proses belajar tersebut.

Susanto (2016: 187) menyatakan bahwa pembelajaran matematika

adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk

mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan

kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan

mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan

penguasaan  yang  baik  terhadap  materi  matematika. Sedangkan
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Muhsetyo (2008: 1.26) menyatakan bahwa pembelajaran matematika

adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada siswa melalui

serangkaian kegiatan yang terencana sehingga siswa memperoleh

kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang pembelajaran matematika di

Sekolah dasar yang telah dikemukakan, peneliti menyimpulkan bahwa

pembelajaran matematika merupakan proses yang memberikan

kesempatan kepada siswa untuk membangun konsep-konsep dan

prinsip-prinsip matematika dengan kemampuannya sendiri.

Pembelajaran matematika diperoleh melalui serangkaian kegiatan

proses yang terencana.

c. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Setiap pelaksanaan pembelajaran pasti memiliki tujuan, begitu pula

pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika di sekolah dasar

memiliki tujuan agar siswa mampu menggunakan konsep matematika

dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Depdiknas dalam

Susanto (2014: 189) menjelaskan kompetensi atau kemampuan

umum pembelajaran matematika di sekolah dasar sebaga berikut.

1) Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagan beserta operasi campurannya, termasuk yang melibatkan
pecahan.

2) Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun
ruang sederhana termasuk penggunaan sudut, keliling, luas dan
volume.

3) Menentukan sifat simetri, kesebangunan dan system koordinat.
4) Menggunakan pengukuran, satuan, kesetaraan antarsatuan dan

penafsiran pengukuran.
5) Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti ukuran
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tertinggi, terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan dan
menyajikan.

6) Memecahkan masalah, melakukan penalaran dan
mengomunikasikan gagasan secara matematika.

Secara umum, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah

menjadikan siswa mampu dan terampil menggunakan matematika.

Tujuan pembelajaran matematika haruslah dijabarkan secara rinci agar

apa yang akan dicapai tidak menyimpang dengan yang diharapkan.

Tujuan matematika berdasarkan Permendiknas No. 22 tahun 2006

(2006: 417) bahwa mata pelajaran matematika bertujuan agar siswa

memiliki kemampuan sebagai berikut.

1) Memahami konsep matematika, yaitu dengan menjelasskan
keterkaitan antar konsep atau algoritmasecara luwes, akurat efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah.

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam menyusun generalisasi, menusun bukti, atau
mengutarakan gagasan dan pernyataan matematika.

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah merancang konsep matematika, menyelesaikan dan
menfasirkan solusi yang diperoleh.

4) Mengomunikasikan gagaan dengan simbol, tabel, diagram atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5) Memiliki sifat menghargai manfaat matematika dalam kehidupan
sehari-hari, yang dibuktikan dengan rasa ingin tahu, perhatian, dan
antusias dalam mengikuti pembelajaran matematika, serta percaya
diri dan ulet dalam pemecahan massalah.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan

pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah untuk

mengembangkan kemampuan matematika siswa dalam hal menghitung

dan menggunakan rumus matematika yang dapat digunakan dalam

kehidupan sehari-hari. Tujuan pembelajaran matematika di sekolah

dasar merupakan pemahaman dassar siswa mengenai hal-hal abstrak

dalam matematika untuk menumbuhkan pemahaman menggunakan
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rumus-rumus sederhana yang diimplementasikan dalam kehidupan

sehari-hari.

d. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Pembelajaran matematika yang dilaksanakan mulai dari Sekolah Dasar/

Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) hingga Sekolah Menengah Atas/ Sekolah

Menengah Kejuruan (SMA/SMK) sederajat memiliki karakteristik

tersendiri. Demikian pula dengan ruang lingkup cakupan materi yang

menjadi pokok pembahasan dalam kurikulum merupakan standar

minimum yang harus dicapai, sebagaimana tercantum dalam Undang-

Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang

menyatakan bahwa standar isi terdiri dari ruang lingkup materi dan

tingkat kompetensi yang dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi

tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran dan

silabus pembelajaran yang harus dipenuhi untuk peserta didik pada

jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

Berdasarkan lampiran Permendikbud nomor 21 tahun 2006 (2006: 11)

ruang lingkup mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan

Madrasah Ibtidaiyah dan Sekolah Dasar (SD/MI) berdasarkan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yaitu bilangan, geometri

dan pengukuran, serta pengolahan data.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa ruang

lingkup pembelajaran matematika di sekolah dasar berdasarkan KTSP

yaitu bilangan, geometri dan pengukuran, pengolahan data.
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7. Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan merupakan uraian sistematis tentang hasil

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang relevan sesuai

dengan substansi yang diteliti. Fungsinya untuk memposisikan peneliti

yang sudah ada dengan penelitian yang akan dilakukan.

1. Hidayat  (2016) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Penggunaan

Pendekatan Kontekstual Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa

Kelas Tinggi SD Negeri 1 Sumur Putri Bandar Lampung Tahun

Pelajaran 2015/2016”,  membuktikan bahwa siswa yang mengikuti

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual

menunjukkan peningkatan hasil belajar matematika yang lebih tinggi

daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Persamaan

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis

adalah pendekatan pembelajaran yang digunakan yaitu pendekatan

kontekstual, jenis penelitian quasi eksperiment. Perbedaannya adalah

populasi penelitian hidayat seluruh siswa kelas tinggi (kelas 4, 5 dan 6)

di SDN 1 Sumur Putri sedangkan pada penelitian ini populasinya

adalah siswa kelas IV SD Negeri 2 Branti Raya.

2. Dita (2013) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Pendekatan

Kontekstual pada Pembelajaran Matematika Terhadap Hasil Belajar

Siswa Kelas V SDN 2 Rasau Jaya Pontianak” membuktikan bahwa

hasil belajar matematika siswa yang mengikuti pembelajaran

kontekstual lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional. Persamaan penelitian yang akan
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dilakukan oleh penulis dengan penelitian tersebut yaitu dalam

penelitian menerapkan pendekatan kontekstual pada siswa sekolah

dasar. Sedangkan perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh

penulis dengan penelitian tersebut yaitu penelitiannya dilakulan di kelas

V SDN 2 Rasau Jaya Pontianak, sedangkan penulis akan melakukan di

kelas IV SD Negeri 2 Branti Raya.

3. Mahendrawan (2014) dalam jurnal mimbar PGSD Universitas

Pendidikan Ganesha. Berdasarkan hasil peneltiiannya dapat

disimpulkan bahwa penerapan pendekatan kontekstual dapat

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SD No. 1

Tukadsumaga. Pada siklus I diperoleh persentase hasil belajar sebesar

72,91%  berada pada kategori sedang. Selanjutnya pada siklus II,

persentase hasil belajar matematika sebesar 81,25% berada pada

kategori tinggi. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Kesamaan tersebut yaitu

dalam penelitian tersebut menerapkan pendekatan kontekstual pada

siswa sekolah dasar. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang

dilakukan oleh I Putu Mahendrawan, I Wayan Suwatra, dan I Made

Suarjana dilakulan di V SD No. 1 Tukadsumaga, sedangkan penulis

melakukan di kelas IV SD Negeri 2 Branti Raya.

Berdasarkan hasil dari tiga penelitian di atas, peneliti menyimpulkan

bahwa pendekatan kontekstual berpengaruh terhadap hasil belajar

matematika siswa, baik siswa yang berada di kelas tinggi maupun siswa

yang berada di kelas rendah.



35

B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan

antar variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Uma Sekaran dalam

Sugiyono (2014: 60) mengemukakan bahwa kerangka pikir merupakan model

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor

yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.

Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang dapat mengaitkan

konten kurikulum yang dipelajari siswa dengan konteks kehidupan sehari-hari

siswa dan dibantu dengan menggunakan media realia maka pembelajaran

matematika yang dipelajari akan menjadi lebih bermakna.

Berdasarkan pokok pemikiran yang telah dikemukakan, memungkinkan

bahwa pendekatan kontekstual dengan menggunakan media realia

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. Hubungan antar

variabel-variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada diagram kerangka

pikir sebagai berikut:

Keterangan:
X =  Pendekatan Kontekstual dengan Menggunakan Media Realia
Y =  Hasil Belajar Matematika Siswa

=  Pengaruh

Berdasarkan gambar 1 alur kerangka pikir dapat dideskripsikan bahwa

pendekatan kontekstual dengan menggunakan media realia yang dilakukan

saat proses pembelajaran berlangsung dapat membuat siswa lebih mudah

X
Gambar 1. Kerangka Pikir

Y
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menguasai dan menghayati materi pelajaran dan dapat meningkatkan hasil

belajar matematika siswa.

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir, maka hipotesis penelitian ini

adalah “Terdapat pengaruh pada penerapan pendekatan kontekstual dengan

menggunakan media realia terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV

SDN 2 Branti Raya tahun pelajaran 2017/2018”.
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III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Secara sederhana penelitian

eksperimen adalah penelitian yang mencari pengaruh dari suatu perlakuan

yang diberikan. Arikunto (2008: 96) menyatakan metode eksperimen

merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknnya

akibat dari suatu yang dikenakan pada subjek yang diselidiki. Dengan kata

lain penelitian eksperimen mencoba meneliti ada tidaknya hubungan sebab

akibat. Caranya adalah dengan membandingkan satu atau lebih kelompok

eksperimen yang diberikan perlakuan dengan satu atau lebih kelompok

perbandingan yang tidak menerima perlakuan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Alasan

mengapa menggunakan jenis penelitian ini karena peneliti ingin melihat

pengaruh penerapan pendekatan kontekstual dengan menggunakan media

realia terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV dan tidak

memfokuskan pada subjektivitas dalam penelitian ini. Penelitian ini

menggunakan non-equivalent control group design. Desain ini menggunakan

2 kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen

adalah kelas yang mendapat perlakuan berupa penerapan pendekatan
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O1 X O2

..........................
O3 O4

kontekstual dengan menggunakan media realia sedangkan kelas kontrol

adalah kelompok pengendali yaitu kelas yang tidak mendapat perlakuan. Pada

desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih

secara random.

Sugiyono (2013: 116) menyatakan bahwa non-equivalent control group

design digambarkan sebagai berikut.

Gambar 2. Desain Penelitian Eksperimen

Keterangan:

O1 = nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
X  = perlakuan pendekatan kontekstual berbasis media realia
O2 = nilai posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
O3 = nilai pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
O4 = nilai posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)

Setelah diketahui tes awal dan tes akhir maka dihitung selisihnya yaitu:

O2 - O1 = Y1

O4 - O3 = Y2

Keterangan:

Y1 = hasil belajar siswa yang mendapat perlakuan pendekatan
kontekstual dengan menggunakan media realia.

Y2 = hasil belajar siswa tanpa perlakuan.
Kemudian gain score tersebut dianalisis menggunakan ttest.

1. Langkah-langkah dalam melaksanakan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Memilih dua kelompok subjek untuk dijadikan kelas eksperimen yaitu

kelas IVA dan kelas kontrol siswa kelas IVC SD Negeri 2 Branti Raya.
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b. Menyusun kisi-kisi yang dikembangkan dalam pembuatan instrumen

penelitian.

c. Menguji coba instrumen pretest dan posttest pada subjek uji coba soal

yaitu siswa kelas IVB SD Negeri 2 Branti Raya.

d. Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui apakah instrumen

valid dan reliabel.

e. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

f. Melakukan pembelajaran dengan memberi perlakuan pada kelas

eksperimen dengan menerapkan pendekatan kontekstual dengan

menggunakan media realia, sedangkan pada kelas kontrol

menggunakan pendekatan konvensional.

g. Melakukan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

h. Menganalisis data hasil tes dengan menghitung perbedaan antara hasil

pretest dan posttest untuk masing-masing kelas.

i. Menggunakan perhitungan manual statistik dengan bantuan Ms. Office

Excel 2007 untuk mencari perbedaan hasil penelitian, sehingga dapat

diketahui pengaruh signifikan penerapan pendekatan konekstual dengan

menggunakan media realia terhadap hasil belajar matematika siswa

kelas IV SD Negeri 2 Branti Raya.

j. Interpretasi hasil perhitungan data.

2. Langkah-langkah melaksanakan penelitian di kelas eksperimen dan di

kelas kontrol adalah sebagai berikut.

a. Kelas eksperimen

Kelas IVA sebagai kelas eksperimen, yaitu kelas yang diberi perlakuan
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berupa pendekatan kontekstual dengan menggunakan media realia.

Pembelajaran yang dilakukan dikelas eksperimen menggunakan

langkah-langkah pembelajaran. Adapun langkah-langkah yang

digunakan dalam proses pembelajaran kontekstual ini menurut

Sugiyanto, (2007: 7) yaitu:

1) Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih
bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan
mengontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya.

2) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inqury untuk semua topik
yang diajarkan.

3) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui memunculkan
pertanyaan-pertanyaan.

4) Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan kelompok
berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya.

5) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui
ilustrasi, model, bahkan media yang sebenarnya.

6) Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan.

7) Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan yang
sebenarnya pada setiap siswa.

b. Kelas Kontrol

Kelas IVC sebagai kelas kontrol, yaitu kelas yang tidak diberi

perlakuan berupa pendekatan kontekstual dengan menggunakan media

realia (menggunakan langkah-langkah pembelajaran konvensional).

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Sugiyono (2013: 60) menyatakan bahwa variabel penelitian pada dasarnya

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,

kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini ada dua macam variabel

penelitian yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
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a. Variabel bebas (independent variable) sering disebut juga sebagai

variabel stimulus, predictor, atau antecedent. Sugiyono (2016: 61)

menyatakan bahwa variabel bebas merupakan variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan timbulnya variabel

terikat atau dependent. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel

bebas adalah pendekatan pembelajaran kontekstual dengan

menggunakan media realia (X).

b. Variabel terikat (dependent variable) sering disebut juga sebagai

variabel output, kriteria, konsekuen. Sugiyono (2016: 61) menyatakan

bahwa variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam

penelitian ini yaitu hasil belajar matematika siswa (Y).

2. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-sifat

yang didefinisikan dan diamati. Untuk memberikan penjelasan mengenai

variabel-variabel yang dipilih dalam penelitian. Berikut merupakan

definisi operasional variabel dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut.

a. Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran Kontekstual adalah suatu konsep belajar yang membantu

guru mengaitkan materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata

siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan

yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka

sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Langkah-langkah

pembelajaran kontekstual antara lain (1) Kegiatan pengontruksian
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pengetahuan yang dimiliki siswa dengan materi yang akan dipelajari

dan dikaitkan dengan konteks dunia nyata. (2) Laksanakan sejauh

mungkin kegiatan inquiry untuk semua topik. (3) Kembangkan

pengetahuan siswa dengan bertanya. (4) Ciptakan “masyarakat belajar”

(belajar dalam kelompok). (5) Hadirkan model sebagai contoh

pembelajaran. (6) Lakukan refleksi diakhir pertemuan. (7) Lakukan

penilaian secara objektif. Media Realia adalah alat bantu yang bisa

memberikan pengalaman langsung kepada siswa dan dapat membantu

proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan memudahkan siswa

untuk mendapatkan pengalaman yang lebih bermakna. Dengan

demikian diharapkan hasil belajar peserta didik akan meningkat.

b. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan siswa berupa kemampuan

yang diperoleh melalui proses belajar mencakup ranah kognitif, afektif,

dan psikomotor. Hasil belajar dapat diketahui dengan melakukan

penilaian-penilaian tertentu yang menunjukkan sejauh mana kriteria-

kriteria penilaian telah tercapai. Penilaian dalam penelitian ini

dilakukan dengan memberikan tes yang difokuskan pada ranah kognitif

dengan kata kerja operasional menyebutkan (C1), menjelaskan (C2),

dan menerapkan  (C3).

C. Setting Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 2 Branti Raya

Tahun Pelajaran 2017/2018.
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2. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Branti Raya Kecamatan Natar

Kabupaten Lampung Selatan.

3. Waktu Penelitian

Penelitian ini telah diawali dengan observasi pada tanggal 3 dan 4

November 2017. Pembuatan instrumen dilaksanakan pada bulan

November 2017 dan uji instrumen dilaksanakan pada bulan Februari 2018

di SD Negeri 2 Branti Raya. Penelitian eksperimen ini dilaksanakan pada

pembelajaran semester genap 2017/2018.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:

80). Sedangkan pendapat lain yang dikemukan oleh Kasmadi (2014: 65)

populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian penulis dalam suatu

ruang lingkup, dan waktu  yang  sudah ditentukan.

Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa populasi

adalah kelompok yang menjadi perhatian atau objek utama peneliti untuk

dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalam

penelitian ini adalah siswa kelas IVA dan IVC SD Negeri 2 Branti Raya

tahun pelajaran 2017/2018 dengan jumlah siswa 63 . Data populasi dalam

penelitian ini sebagai berikut:
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Tabel 2. Data Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Branti Raya Tahun
Pelajaran 2017/2018

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Siswa
1 IVA 20 14 34
2 IVC 16 13 29

Jumlah 38 27 63

2. Sampel Penelitian

Sugiyono (2014: 81) mengemukakan bahwa sampel adalah sebagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Arikunto dalam

Gunawan (2013: 2) mengemukakan sampel adalah sebagian populasi

yang diambil sebagian sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.

Dalam penelitian ini, jenis sampel yang dipilih adalah sampel jenuh

merupakan kategori dari teknik non probability sampling. Teknik non

probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak

memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota

populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2016: 122).

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan dua jenis teknik sampel yaitu

sampel jenuh dan purposive sampling atau sampel bertujuan. Sugiyono

(2016: 85) menyatakan bahwa sampel jenuh ialah teknik penentuan sampel

bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sedangkan

purposive sampling digunakan untuk menentukan sampel kelas

eksperimen dan kelas kontrol yang dilihat berdasarkan persentase

ketuntasan hasil belajar siswa.

Kelompok eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas

IVA sebanyak 34 siswa dengan menerapkan pendekatan kontekstual

dengan menggunakan media realia. Alasan peneliti menjadikan kelas IV A



45

sebagai kelompok eksperimen karena peneliti melihat nilai mid semester

mata pelajaran matematika kelas IVA lebih rendah dibandingkan dengan

kelas IVB dan IVC. Sedangkan kelas IVC sebanyak 29 siswa dijadikan

kelas kontrol dengan metode konvensional pada mata pelajaran

matematika, karena peneliti melihat nilai mid semester mata pelajaran

matematika kelas IVC lebih rendah dibanding kelas IVB dan lebih tinggi

dari kelas IVA. Sehingga total sampel pada penelitian berjumlah 63 siswa

yang terdiri dari kelas IVA dan IVC.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan

oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut

menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen penelitian ini

digunakan untuk mendapatkan data yang lengkap, valid, dan reliabel

(Arikunto, 2008: 101). Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah melalui tes. Untuk menjamin bahwa instrumen tes yang

akan digunakan baik, maka tes yang akan digunakan mengikuti langkah-

langkah penyusunan soal, yaitu: penyusunan kisi-kisi, uji coba instrumen, uji

validitas, uji realibilitas, uji taraf kesukaran, dan uji daya pembeda.

1. Kisi-kisi Instrumen Soal

Kisi-kisi instrumen tes yang digunakan disusun berdasarkan pembelajaran

yang telah ditentukan. Kisi-kisi instrumen tes ini berbentuk soal pilihan

jamak berupa pretest dan posttest. Pretest digunakan untuk mengukur hasil

belajar siswa sebelum perlakuan diberikan untuk mengetahui keadaan awal

siswa. Sedangkan posttest digunakan untuk mengukur hasil belajar setelah
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perlakuan. Bentuk soal yang diberikan yaitu soal pilihan jamak dengan

jumlah soal 30 butir.

2. Uji Coba Instrumen

Instrumen tes ini sebelum diberikan kepada subjek penelitian terlebih

dahulu diujicobakan pada subjek di luar subjek penelitian untuk

memperoleh instrumen yang valid. Untuk menjamin bahwa instrumen

yang digunakan baik, maka dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji taraf

kesukaran, dan uji daya pembeda. Tes uji ini dilakukan pada kelas IVB SD

Negeri 2 Branti Raya. Peneliti memilih kelas IVB SD Negeri 2 Branti

Raya sebagai kelas untuk melaksanakan uji instrumen karena kelas IV di

SD Negeri 2 Branti terdapat tiga kelas, sehingga dua kelas yaitu kelas IVA

dan IVC dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta satu kelas

lagi yaitu kelas IVB dijadikan sebagai kelas uji coba instrumen.

3. Uji Persyaratan Instrumen

Setelah dilakukan uji coba instrumen tes, selanjutnya menganalisis hasil

uji coba instrumen. Hal-hal yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu,

a. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana

ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.

Sudjana (2012: 12) mengemukakan validitas berkenaan dengan

ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai sehingga benar-

benar menilai apa yang seharusnya dinilai. Untuk mengukur tingkat

validitas soal, dilakukan dengan teknik korelasi point biserial, dengan
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bantuan program microsoft office excel 2007 dengan rumus sebagai

berikut.

= −
Keterangan:
rpbi = koefisien korelasi point biserial yang melambangkan kekuatan

korelasi antara variabel I dengan variabel II, yang dalam hal ini
dianggap sebagai koefisien validitas item.

Mp = skor rata-rata hitung yang dimiliki oleh testee, untuk butir item
yang bersangkutan telah dijawab dengan betul.

Mt = skor rata-rata dari skor total.
St = standar deviasi dari skor total.
P = proporsi testee yang menjawab betul terhadap butir item yang

sedang diuji validitas itemnya. Dapat dihitung rumus:

p=
q = proporsi testee yang menjawab salah terhadap butir item yang

sedang diuji validitasnya. (q = 1-p)
(Sumber: Sudijono, 2013: 185).

Tabel 3. Interpretasi koefisien korelasi nilai r

Besar Koefisien Korelasi Interpretasi
0,80-1,00 Sangat Kuat
0,60-0,79 Kuat
0,40-0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

(Sumber: Sugiyono, 2014: 257)

Kriteria pengujian apabila rhitung >  rtabel dengan α= 0,05, maka alat ukur

tersebut dinyatakan valid, sebaliknya apabila rhitung < rtabel, maka alat

ukur tersebut tidak valid.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan terjemahan dari reliability yang berasal dari kata

rely dan ability yang diartikan sebagai keterpercayaan, keterandalan

atau konsistensi. Reliabilitas alat penilaian adalah ketepatan atau



48

keajegan alat tersebut dalam menilai apa yang dinilainya, artinya, kapan

pun penilaian tersebut digunakan akan memberikan hasil yang relatif

sama (Sudjana, 2012: 16). Untuk menghitung reliabilitas soal tes maka

digunakan rumus KR.20 (Kuder Richardson) sebagai berikut.

= − 1 − ∑
Keterangan:
r11 = reliabilitas tes
p =  proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q =  proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q= 1-p)
Σpq = jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = banyaknya/jumlah item
S2 = varians
(Sumber: Kasmadi, 2014: 166)

Perhitungan reliabilitas tes pada penelitian ini dibantu dengan program

microsoft office excel 2007. Kemudian dari hasil perhitungan tersebut

akan diperolah kriteria penafsiran untuk indeks reliabilitasnya. Indeks

reliabilitas dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 4. Kriteria Tingkat Reliabilitas

No. Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas

1 0,80-1,00 Sangat Kuat

2 0,60-0,79 Kuat

3 0,40-0,59 Sedang

4 0,20-0,39 Rendah

5 0,00-0,19 Sangat Rendah

(Sumber: Arikunto, 2006: 276)

Kriteria pengujian apabila rhitung> rtabel dengan α : 0,05 maka alat ukur

tersebut dinyatakan reliabel, dan sebaliknya apabila rhitung< rtabel, maka

alat ukur tersebut tidak reliabel.
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c. Uji Taraf Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu

sukar. Arikunto (2013: 207) mengungkapkan bahwa soal yang terlalu

mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha

memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan

siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk

mencoba lagi karena di luar jangkauannya. Bilangan yang menunjukkan

sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut indeks kesukaran (difficulty

index). Indeks kesukaran ini diberi simbol P (p besar), singkatan dari

kata “proporsi” dengan rumus sebagai berikut.

P  =

Keterangan :
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes
(Sumber: Arikunto, 2013: 223)

Tabel 5. Indeks Kesukaran Soal

Batasan Kategori

0,00 ≤ P ≤ 0,30 Soal Sukar
0,30 ≤ P ≤ 0,70 Soal Sedang
0,70 ≤ P ≤ 1, 00 Soal Mudah

(Sumber : Modifikasi dari Arikunto, 2013 : 225)

d. Uji Daya Pembeda

Daya pembeda soal yaitu indeks yang digunakan untuk menunjukkan

perbedaan kelompok tinggi dengan kelompok rendah. Arikunto (2013:

226) menyatakan bahwa daya pembeda soal adalah kemampuan suatu

soal untuk membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan

tinggi) dengan siswa yang tidak pandai (berkemampuan rendah). Untuk
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menghitung indeks daya pembeda (D) untuk kelompok kecil (kurang

dari 100) yaitu dengan membagi kelas menjadi 2 sama besar, kemudian

diurutkan berdasarkan nilai siswa dari yang tertinggi sampai terendah.

Selanjutnya mengambil 50% dari kelompok yang mendapat nilai tinggi

dan 50% kelompok yang mendapat nilai rendah. Untuk mencari D

maka digunakan rumus sebagai berikut.

D = − = P − P
Keterangan :
D = uji daya pembedaJ = banyaknya peserta kelompok tesJ = banyaknya peserta kelompok bawahB = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan

benarB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan
benarP = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benarP = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

(Sumber Arikunto, 2013: 228-229)

Tabel 6. Kategori Daya Pembeda Soal

Batasan Kategori
0,00 ≤ D ≤ 0,20 Jelek
0,20 ≤ D ≤ 0,40 Cukup
0,40 ≤ D ≤ 0,70 Baik
0,70 ≤ D ≤ 1,00 Baik Sekali

(Sumber : Modifikasi dari Arikunto, 2013 : 225)

F. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol,

diperoleh data berupa hasil pretest dan posttest. Untuk mengetahui

peningkatan hasil belajar matematika siswa digunakan penghitungan N-Gain.

Meltzer dalam Khasanah (2014: 39) menyatakan bahwa dalam menentukan

N-Gain dapat dipergunakan rumus sebagai berikut.
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G =
Keterangan:
G = N-Gain

Kategori:
Tinggi  = N-Gain > 0,7
Sedang = N-Gain 0,3 – 0,7
Rendah = N-Gain < 0,3

1. Uji Prasyarat Analisis Data

a. Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data

berdistribusi normal atau tidak, data dinyatakan normal jika nilai

signifikansi lebih dari 0,05. Beberapa cara yang dapat digunakan untuk

menguji normalitas data antara lain dengan kertas peluang normal, uji

chi kaudrat, uji Liliefors dengan teknik kolmogorov-smimov, dan

dengan SPSS 23. Dalam penelitian ini, teknik pengujian normalitas

menggunakan rumus Chi Kuadrat. Untuk melakukan uji normalitas

dapat dilakukan dengan menggunakan teknik Chi Kuadrat dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1) Rumusan Hipotesis

Ho = Data yang berdistribusi normal
Hi = Data yang berdistribusi tidak normal

2) Rumus statistik yang digunakan yaitu chi-kuadrat yaitu:

hit = ( )
Keterangan :

hit = Chi Kuadrat hitung
fo = Frekuensi yang diobservasi
fh = Frekuensi yang diharapkan
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k = banyaknya kelas interval
(Adopsi dari Sugiyono, 2014: 107).

3) Untuk mencari Fo(frekuensi yang diobservasi) dan Fh(frekuensi

yang diharapkan) dapat membuat langkah-langkah sebagai berikut.

a) Membuat daftar distribusi frekuensi

1) Menentukan nilai rentang (R), yaitu skor terbesar-skor
terkecil

2) Menentukan banyak kelas (BK) = 1 + 3.3 log n

3) Menentukan panjang kelas (i) =

4) Menentukan simpangan baku

b) Membuat daftar distribusi Fo(frekuensi yang diobservasi) dan

Fh(frekuensi yang diharapkan)

4) Apabila X2
hitung<X2

tabel, maka sampel berasal dari populasi yang

berdistribusi normal, sedangkan apabila X2
hitung>X2

tabel maka

populasi tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa kedua atau

lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki

variansi sama atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini

menggunakan uji-F. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1) Menentukan rumusan hipotesis

2) Menentukan taraf signifikan (α = 5% atau 0,05).

3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus sebagai

berikut:

Fhit=
(Adopsi dari Sugiyono, 2014: 197)
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4) Harga Fhitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel untuk

diuji signifikannya dengan taraf signifikan yaitu 0,05. Jika  Fhitung <

Ftabel maka H0 diterima, artinya varian kedua kelompok data

tersebut adalah homogen. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak,

artinya varian kedua kelompok data tersebut tidak homogen.

2. Teknik Analisis Data Kuantitataif

a. Nilai Hasil belajar Secara Individual

Untuk menghitung hasil belajar siswa ranah kognitif secara individual

dengan rumus sebagai berikut.

NP = X 100
Keterangan:
NP  = nilai pengetahuan
R     = skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM  = skor maksimum 100 = bilangan genap
(Sumber: Purwanto, 2008: 102)

b. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa

Untuk mengetahui nilai rata-rata siswa dapat dihitung dengan rumus:

X =
Σ
Σ

Keterangan:
X = nilai rata-rata seluruh siswa
∑X = total nilai yang diperoleh siswa
∑N = jumlah siswa
(Sumber: Aqib, dkk. 2010: 40)

c. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal

Menghitung persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal

dapat digunakan rumus berikut.
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P =
Σ

Σ
x 100 %

Tabel 7. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa

No. Persentase Kriteria
1. >85% Sangat Tinggi
2. 65-84% Tinggi
3. 45-64% Sedang
4. 25-44% Rendah
5. < 24% Sangat Rendah

(Sumber: Aqib, dkk., 2010: 41)

3. Uji Hipotesis

Jika sampel atau data dari populasi berdistribusi normal maka pengujian

hipotesis untuk mengetahui apakah ada pengaruh pendekatan kontekstual

dengan menggunakan media realia, peneliti membandingkan kelompok

eksperimen yang diberi perlakuan dengan kelompok kontrol yang tidak

diberi perlakuan. Untuk menganalisis diadakan uji kesamaan rata-rata. Uji

hipotesis penelitian ini, peneliti menggunakan rumus uji t (t-test). Adapun

rumus uji t (t-test) sebagai berikut.

t = ( ) ( ) . ( )
Keterangan :X1 = rata-rata data pada sampel 1X2 = rata-rata data pada sampel 2
n1 = jumlah anggota sampel 1
n2 = jumlah anggota sampel 2
S1

2= varians sampel 1
S2

2= varians sampel 2
(Adopsi dari Sugiyono, 2014: 197)

Kriteria Uji:

thitung < ttabel maka H0 diterima, thitung > ttabel maka H0 ditolak
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Dimana: α = taraf signifikansi 5%

Sehingga peneliti memutuskan rumusan hipotesisnya adalah:

Ha : (Terdapat pengaruh pada penerapan pendekatan kontekstual

dengan menggunakan media realia terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas IV SD Negeri 2 Branti Raya).

Ho : (Tidak terdapat pengaruh pada penerapan pendekatan kontekstual

dengan menggunakan media realia terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas IV SD Negeri 2 Branti Raya).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data hasil penelitian dan pembahasan dalam

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada penerapan

pendekatan kontekstual dengan menggunakan media realia terhadap hasil

belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 2 Branti Raya. Pengaruhnya

dapat dilihat dari perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 74,26, sedangkan

kelas kontrol adalah 67,07. Begitu pula dapat dilihat dari perbandingan rata-

rata N-Gain kelas eksperimen adalah 0,47, sedangkan rata-rata N-Gain kelas

kontrol adalah 0,26. Selisih N-Gain kedua kelas tersebut adalah 0,21.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus t-test diperoleh data thitung =

2,617 > ttabel = 2,000 yang menyatakan Ha diterima. Dari hasil perhitungan

tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada penerapan

pendekatan kontekstual dengan menggunakan media realia terhadap hasil

belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 2 Branti Raya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penerapan

pendekatan kontekstual dengan menggunakan media realia, maka ada

beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti, antara lain:
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1. Siswa

Siswa yang ingin mengembangkan pengetahuan berdasarkan pengalaman

dalam kegiatan pembelajaran diharapkan dapat mempraktikkan sendiri dan

didukung oleh guru dengan menerapkan pendekatan kontekstual dengan

bantuan media realia.

2. Guru

Guru yang ingin menciptakan pembelajaran yang bermakna, menarik minat

siswa, meningkatkan kecepatan berpikir siswa, dan membantu siswa dalam

penguatan konsep dapat menggunakan dan mengembangkan pendekatan

pembelajaran kontekstual dengan media realia. Bagi Guru diharapkan

pendekatan kontekstual dengan menggunakan media realia dapat dipakai

sebagai alternatif untuk memberikan variasi dalam proses pembelajaran.

3. Sekolah

Bagi sekolah yang ingin menerapkan pendekatan kontekstual dengan

menggunakan media realia hendaknya dapat diterapkan pada mata pelajaran

lain, dan memberikan dukungan kepada guru yang berupa perlengkapan

fasilitas sekolah yang mendukung tercapainya pembelajaran secara

maksimal.

4. Peneliti

Bagi peneliti lain, yang akan menggunakan pendekatan kontekstual dengan

menggunakan media realia dapat ditindaklanjuti pada penelitian berikutnya,

dengan memperhatikan alokasi waktu, fasilitas pendukung termasuk media

pembelajaran, dan karakteristik siswa yang ada pada sekolah.
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